BAB Il

PARAMETER TEMPAT RUKYATUL HILAL IDEAL

A. DEFINISI RUKYATUL HILAL
Secara etimologisukyatul hilal terdiri dari dua kata dalam bahasa Arab,
yakni rukyat danhilal. Katarukyat merupakan bentuk masdar dari ffd'a —
yara’ ( s» — ¢l ). Secara bahasa katd, berarti Clilly 5 Jaally 5 cpally L
(melihat dengan mata, dengan akal atau dengan Katd ', memiliki variasi
mashdaryaitul W, 3¢, &5, , Wt
Katac!, dan tashrifnya mempunyai banyak arti, antaré lain
a. Ra'a (sl ) bermaknar=, artinyamelihat dengan mata kepal&entuk
masdarnya.s_. Diartikan demikian jika maf'ul bih (obyek)nya memjukkan
sesuatu yang tampak/terlihat.
Contoh:
A Ne Ge ul G (Aadle 43 5h5) dall U gladall () Ak WA el sdala () Ak 35
A5 138 Gihe s 3o el oy ade @l e A O350 08 1 08 Legle il i) Dad
B(aluse o) 5 ) AT 155N S&ile 22 Ha 1y ylaala 55 1305 ) 3 5l I
Artinya : “Humaid ibn Mas’adah al-Bahili telah ber@ta kepada saya, Bisyr ibn

al-Mufadhal telah bercerita kepada kita, Salamaia @dalah ibn
Algamah) dari Nafi’ dari Abdullah ibn Umar RA, digerkata bahwa

! Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lamBeirut : Dar al-Masyrig, 2008. him
243.

2 A. Ghozali MasroeriRukyatul Hilal, Pengertian dan AplikasinyBisampaikan dalam
Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukyat Tahu@82@9ang diselenggarakan oleh Badan
Hisab Rukyat Departemen Agama RI di Ciawi Bogoggal 27-29 Februari 2008, him. 1-2.

3 Muslim ibn Hajjaj An-NaisaburiShahih Muslim Juz I, Beirut : Dar al- Kutub al-
Islamiyyah, 1996. him. 760

22



23

Rasulullah SAW bersabda : Bulan itu ada 29 hé&ta kalian melihat
hilal maka berpuasalah dan jika kalian melihatnyagil maka
berbukalah dan jika kalian tertutup (oleh mendumgaka Kkira-
kirakanlah. (HR. Muslim)”

b. Ra'a (sl ) bermaknale / &30 | artinyamengerti, memahami, mengetahui,
memperhatikan, berpendapd@n ada yang mengatakarelihat dengan akal
pikiran. Bentuk masdarnyall,. Diartikan demikian jika maful bih
(obyek)nya berbentuk abstrak atau tidak mempungdiutrbih (obyek).
Contoh:

DHErOERG O LA Lo S~ Bé QG760
1: cselW) Foca M e P aa N
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakanregd
(QS. Al-Maun : 1)

c. Raa (sl ) bermaknask / «s | artinyamengira, menduga, yakidan ada
yang mengatakamelihat dengan hatBentuk masdarnya’,. Dalam kaidah
bahasa Arab diartikan demikian jika mempunyai dafuhbih (obyek).
Contoh:

6: 7o) SO DE<E DE€EOEI4040 AL EFRO
Artinya: “Sesungguhnya mereka menduga siksaamuitin {mustahil)”
(QS. Al-Ma’arij: 6)
Secara harfiahrukyat berarti melihat. Arti yang paling umum adalah

melihat dengan mata kepalaNamun demikian kateukyat yang berasal dari

katara’a ini dapat pula diartikan dengan melihat bukan dangara visual,

4 Farid Ruskandal00 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syariah, Sdars Teknologi,

Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 41.
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misalnya melihat dengan pikiran atau ilmu (pengedafl. Ragam arti dari kata

tersebut tergantung pula pada obyek yang menjadiaanya.

Katahilal dalam bahasa Arab berasal dari kafgyang bisa berarti sangat,
misal Jk«!! Ja (hujan turun sangat deras) dan bisa berarti &drliglas, misal
ealids (hilal awal bulan terlihat jela%)

Hilal atau bulan sabit yang dalam astronomi dikenal aengama
crescentadalah bagian bulan yang tampak terang dari baeb@dgai akibat cahaya
matahari yang dipantulkan olehnya pada hari tamgdiijtima’ sesaat setelah
matahari terbenamHilal ini dapat dipakai sebagai pertanda pergantiannbula
Qamariyyah. Apabila setelah matahari terbehéat tampak maka malam itu dan
keesokan harinya merupakan tanggal satu bulanueyi.

Apabila katarukyatdanhilal dengan artinya tersebut digabungkan, maka
arti rukyatul hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadam peen
bulan sabit sesaat setelah matahari terbenam ditélah terjadinyaijtima’
(konjungsi).Rukyatul hilaladalah suatu kegiatan atau usaha meliilat atau
bulan sabit di langit (ufuk) sebelah barat setetatahari terbenam menjelang
awal bulan baru —khususnya menjelang bulan Ramad&yawwal dan

Dzulhijjah- untuk menentukan kapan bulan baru itnufai®,

5 A. Ghozali Masroeriloc.cit, him. 2.

® Louis Ma’luf, op.cit, him 869.

" Muhyiddin Khazinop.cit

& Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktilop.cit Lihat juga Susiknan

Azhari, op. cit.
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Ketika katarukyat dihubungkan dengan katalal, maka ia akan berarti
sesuai dengan definisilal yang digunakanRukyatdalam pengertian melihat
secara visual (melihat dengan mata kepala) atkyat-bashariyahatau disebut
jugarukyat bi al-fi'li, hanya cocok untukilal dalam pengertiahilal aktual®

Rukyatul hilal yang terdapat dalam sejumlah hadits Nabi saw rignta
rukyat hilal Ramadan dan Syawal adalakkyatul hilal dalam pengertiailal
aktual. Jadi, secara umumukyat dapat dikatakan sebagai pengamatan terhadap
hilal*®.

Semula pengertiarrukyat adalah melihathilal pada saat matahari
terbenam pada akhir bulan Sya’ban atau Ramadhamdeaingka menentukan
kapan dimulainya pelaksanaan ibadah puasa damdyari Dalam perkembangan
selanjutnya,rukyatul hilal tersebut tidak hanya dilakukan pada akhir bulan
Sya’ban dan Ramadhan saja, namun juga pada bulan-tainnya, terutama
menjelang awal-awal bulan yang ada kaitannya dengéau pelaksanaan ibadah
atau hari-hari besar Islam seperti bulan Dzulhjjjsiuharram, Rabi'ul Awal dan
Rajab. Bahkan untuk kepentingan pengecekan hasébhiserta melatih
keterampilan para pelaksanaukyatul hilal (pengamat), kegiatan tersebut

dilakukan setiap awal bulan Qamariyyah

DASAR HUKUM PELAKSANAAN RUKYATUL HILAL
Dalam ayat berikut ini, Allah SWT menyatakan batvaaang siapa yang

menyaksikan masuknya bulan wajib untuk melakukaasau

? |bid
1% Farid Ruskandagp.cit, him. 41.
1 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan IslRegoman Tehnik Rukyatp.cit.
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SO UALL VO LA Lo de WAL W0 ROIALMNAI*
Lo OEHY erww 0490222 RO OGATODIDMWwa I 0ODYC
S[s IS[OLSRISNRICEAE o FITQHE =6 OO0EXO ¢ =0
REZEXQ S HOB &A* ITHROw P8I0 > HAMwa -0
¥Slael T80 B €000 O0cH«w 4OI&LON Wa I
<O0QY 2= WBKARR FOW=¢K OO 4 XARBZOS
+ a3 €COORKOBRO COIEANL o %00 JIINHE
RESDINE €COOKHBRO ++@0 408COROM W I REDIN
BXUIHNOIZ €I weO €O LORD M Wwa I
AForde BHFO€COCHWXZIE€EINN @O BOOON DM W@a I
A>Tk HAD weO AE2E- ORI I 2N SIGCL FEL AN
(185: 3 5l) a=OROAE ] ¢ W
Artinya:" (Beberapa hari yang ditentukan itu adalah) bulamBdan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebgmgiunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petiinjdiin pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, iggsi@apa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan ituakd hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakitd#tlum perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasapanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allamenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukasmimhb. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan herdakkEmu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikapadamu,
supaya kamu bersyukur" (Q.S Al-Bagarah: 185).

Sebagian mufassir memahami ayat ini dengan “basaga di antara
kamu melihat hilal di bulan Ramadhan maka hendaklaberpuasa pada bulan
itu”. Al-Maraghi dalam tafsirnya memaknai ayat ini dengddarang siapa
menyaksikan masuknya bulan Ramadhan dengan mdlilahtsedang ia tidak
bepergian, maka wajib berpuasa”

TndL B QIAFYL2TEa I &IOK >06:0DEEXASO0O®
2GR e - @0 SO OEHN W@ 26 00, ACO0eE “O 2
B> =ofe e SR (10] 3 RuVORNRICPERaR “a @0 @0
OIMRED 0@ o ALZOUH>¢ TNE &FUROE€EIN W I

B -0 =o1e0 GO+ EF0esa 3 I8 O FNea S
o ANRGOOAIE00 $I0E  »FOR0 €& en S

12 Ahmad Mustafa Al-Maragi, (ed.)Tafsir Al-Maragi Jus I, diteremahkan oleh K.
Anshori Umar Sitanggal, et al., dari “Tafsir Al-Mayi (Edisi Bahasa Arab)”, Semarang: Toha
Putra, 1993, cet. Il, him. 127.
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22> EED e A F o Se B-0>500z0 560
(189: 5,ill) YA€ RASED 2

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulabitsd&atakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia(dagi ibadat) haji;
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah ddakbegnya, akan
tetapi kebajikan itu adalah kebajikan orang yangab&a. dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertalalh kepada Allah
agar kamu beruntung.” (Q.S. Al-Baqgarah : 189).

Ada dua hal yang dapat dipahami dari ayat Rd@rtama adanya rukyat
sebelum ayat ini turun. Sebelum mereka bertanyatutga mereka terlebih
dahulu telah melihahilal. Kedug fungsi hilal sebagai kalender bagi kegiatan
manusia dan ibadah, termasuk ibadahlﬁaji.

Rukyatul hilalini juga merupakan pelaksanaan perintah Nabi Muhadh
SAW untuk melaksanakan puasa dan hari raya beidasgerlihatnyehilal yang
banyak diriwayatkan dalam beberapa kitab hadigstdranya :

A L0006 05 de B am) 5000h W Gl 08 a5 & M WAL Al WS L3 WS
Rile G (48 il Vbl 430l shsla s alle ) oo ol i 06 05 5 s o
M el o5 ) O ik 35e 15108

Artinya : “Adam telah bercerita kepada kami, ditakan oleh Syu’bah bahwa
Muhammad ibn Ziyad berkata : Aku mendengar Abu Hahaberkata :
Nabi SAW atau Abul Qasim (Muhammad) SAW bersabda
Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal-red) blerbukalah kalian
karena melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh meiglu maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban menjadi pigluh (hari)”
(HR. Bukhari)

13A. Ghazalie MasroerRukyatul Hilal, Pengertian dan Aplikasinya, op.dilm. 5.
1 Muhammad ibn Ismail al-Bukharghahih al-BukhariJuz I, Beirut : Dar al-Kutub al-
lImiyyah, cet : I, 1992. him 588
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o ) J5) () sk 550m Ul Sl 08 855 0 i (o AGa LS 06 i () da LS 06
|l 430 15 50 O Ol 358 (A 150l 5 O 1358 A0 155008 Y 018 (s ke
sl Yy O V58 8 1 saslad ¥ DB AT ale KT Anls 8 (808 15308 a&ile 8 (8 4y

15(

sl o) 5 )N 1575 s

Artinya : “Muhammad ibn Ja’far telah bercerita kdpgkami, dia berkata : Kami
diberitahu oleh Syu’bah dari Muhammad ibn Ziyady berkata : Aku
mendengar Abu Hurairah berkata : Sesungguhnya &EdulSAW
bersabda : Janganlah kalian berpuasa sehingga kaé&hat hilal dan
janganlah kalian berbuka sehingga kalian melihakal hilagi).
Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal-red) blerbukalah kalian
karena melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh megdlumaka hitunglah
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh (harju’Bah berkata :
Sebagian besar pengetahuanku bahwa beliau bersalidaganlah
kalian berpuasa sehingga kalian melihat hilal damggnlah kailan
berbuka sehingga kalian melihat hilal” (HR. Ahmad)

Berdasarkan hadits di atas, bulan Ramadhan danv@&laditetapkan
oleh dua halPertama dengan careukyatul hilalatau melihat bulan sabit pertama
yang muncul setelah terjadinya ijtima’ pada akhilab Sya’ban atau Ramadhan
apabila langit tidak terhalang oleh mendung, debu asapKedua dengan cara
menyempurnakan bilangan hari pada bulan Sya’ban Réamadhan selama tiga

puluh hari {stikma) jika langit terhalang oleh hal-hal tersefSut

5 Ahmad ibn HanbalMusnad Ahmad ibn Hanballuz I, Beirut : Dar al-Kutub al-
limiyyah, cet I, 1993. him 567

18 Abdurrahman Al-JaziriKitab al-Figh ala al-Madzahib al-Arba’ai2005, Mesir : Dar
al-Ghad al-Gadeed. him. 309-310. Jumhur ulama segarum sepakat bahwa penentuan awal
Ramadhan dan Syawwal ditentukan dengan hal-haéliets Namun, secara teknis terdapat
perbedaaan pendapat seperti misalnya keberlakkgat pada suatu tempat apakah berlaku untuk

tempat lain. Selengkapnya baca referensi tersebut.
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Hukum melaksanakanukyatul hilal adalah fardhu kifaydfh Hal ini
disepakati oleh golongan tiga imam madzhab, keg@bngan Hanabilah yang
menyatakan bahwa melaksanakaikyatul hilal adalah sunnah, bukan wajib.
Namun pendapat ini mendapat kritik dari al-JazahWwa melaksanakan ibadah
puasa adalah salah satu dari rukun agama dan kiiypatainya tergantung pada
terlihatnyahilal, mengapa hanya dihukumi sunn&h?

Syariah telah menetapkamkyahatauistikmal (penyempurnaan hitungan
menjadi 30 hari) untuk mengawali dan mengakhiri Jaud&Ramadhan sesuai
dengan petunjuk Rasulullah SAW, baik secagauliyyah maupun fi'liyyah.
Dengan demikian, kewajiban puasa harus dihentiksbita telah terlihahilal
(rukyatul hilal), bukan karena adanyalal (wujudul hilal). Artinya, sekalipun
hilal sudah wujud (ada), tetapi jika tidak terukyah mdledum wajib puasa.
Rasulullah SAW memberi petunjuk kepada kita agafakudan istikmal bila

terjadi menduny.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBERHASILAN

PELAKSANAAN RUKYATUL HILAL

Keberhasilan pelaksanaarukyatul hilal dipengaruhi oleh beberapa

7 Ibid, him. 311

18 |bid

19 Ma'ruf Amin, Rukyah Untuk Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan Kkénu
Pandangan Syariah dan Sorotan Iptelalam Rukyah dengan Teknologi, Upaya Mencari
Kesamaan Pandangan tentang Penentuan Awal RamadahrSyawal 1994, Jakarta : Gema

Insani Press. him. 70
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faktor®. Faktor pertama berhubungan dengambyek pengamatan, penulis
menyebutnya dengan faktamternal. Faktor yang kedua berhubungan dengan

obyekpengamatan, penulis menyebutnya dengan fakisterna’.

1. Faktor Internal

Faktor internal yang berhubungan dengan subyek pengamatan meliputi
kemampuan pengamat dalam mengenali obydkl dan peralatan yang
membantu pengamat dalam proses pengamatan.

a. Faktor Pengamat

Proses melihatrgkya) pada dasarnya terdiri atas dua tahap, yaitu prose
fisik dan prosepsikis. Pada proses fisik, juga ada dua tahap, yakni prastk
danfisiologis’.

Pada prosesptik, cahaya dari benda yang dilihat, baik secara lamgs
maupun tidak langsung difokuskan dan membentul (fitayanganimage pada

selaput jala atawvetina. Kemudian pada prosédisiologis citra yang merupakan

20 Terdapat perbedaan penyebutan dan klasifikasorfdiktor keberhasilamukyatul
hilal. Tono Saksono dan Farid Ruskanda menyebut faktoisdkn faktor norteknis. Khoirotun
Nikmah menyebutnya dengan faktor alam dan faktoralam. Penulis mempunyai istilah sendiri
dalam mengklasifikasikan faktor-faktor tersebutknjafaktor internal dan faktor eksternal.
Selengkapnya, lihat Tono Saksonp,cit. Lihat juga Khoirotun Nikmahop. cit.him 43-48

2L Kedua faktor ini ditetapkan oleh penulis sesuaigden manhaj Nahdlatul Ulama dalam
penentuan awal bulan Qamariyyah di mana daléyatada rukurrukyat, yaitu ar-Ra’iy (subyek
pengamatan) dan al-Mar’iy (obyek pengamatan). Likbtl. Salam NawawiRukyat Hisab di
Kalangan NU dan Muhammadiyyah : Meredam KonflikadalMenetapkan HilalSurabaya :
Diantama, 2004. him. 92.

22 Farid RuskandaTleknologi Rukyah Secara ObyektiflamRukyah dengan Teknologi,
Upaya Mencari Kesamaan Pandangan tentang Penenfwaal Ramadahn dan Syawdl994,

Jakarta : Gema Insani Press. him. 26-27
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tempat konsentrasi cahaya diubah oleh sistem syaeajadi isyarat listrik. Dari
sini otak akan menafsirkan atau melakukan pencergparsepsi) sehingga
terbentuklah kesan melihat. Bila seseorang sedaiads konsentrasi, misalnya
karena melamun, maka proses fisik berlangsungitétigk akan timbul kesan
melihat karena tidak ada progeskisyaitu pencerapan

Sebaliknya, pada halusinasi proses fisik sebenatiagk ada, tetapi
terjadi rangsangan ke otak sehingga terbentuk kesaiihat, walaupun benda
yang dikesankan terlihat sebenarnya tidak ada.mb&asus ini, kesan melihat
tidak terjadi karena rangsangan dari luar, yaitndeeyang dilihat akan tetapi
berasal dari dalam dirinya sendiri. Rangsangsikis ini bisa disebabkan karena
keinginan yang besar untuk meliffat

Karena kegiatan pengamatan itu melalui tafigk danpsikis,maka untuk
melakukan praktikukyatul hilal seseorang harus memiliki fisik dan jiwa yang
baik. Secardisik seseorang harus memiliki mata yang sehat yang manefihat
dengan baik dan jelas, baik dengan alat bantu nmatigbak.

Secarapsikis seseorang harus dalam keadaan siap dan terlatitk u
melakukan observasi dan tidak mudah berhalusika&siapan seseorang dalam
melakukan observasi bisa diperoleh dari pengalawiaservasi. Pengalaman
observasi diperlukan oleh pengamat karena semadingsorang melakukan
observasihilal, maka kemampuan dan kepekaan indera penglihataakga
terlatih untuk melihahilal serta lebih terampil dalam mengoperasikan alatiban

Untuk menghindari halusinasi, seseorang harus ililkempengetahuan

2 |bid
% |bid
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tentang obyek yang hendak diamati. Pengetahuaebtgrsneliputi pengetahuan
posisi hilal saat matahari terbenarghfurub, sehingga ketika prosesikyat dia
tidak melihat ke arah yang salah dan tentu sajaidiék akan menemukamilal
pada arah yang salah tersebut. Proses mengetasigsi penda langit ini bisa
diperoleh dari hasil perhitungan hisab.

Seorang yang akan melakukankyatul hilal juga harus mengetahui
bentuk hilal yang dimaksud. Jangan sampai seseorang salahabtgldd yang
seharusnya “telentang” menjadi “telungkup” atauabsaja seseorang salah
melihat benda langit lain seperti venus atau ceglampalan awan dan mengira
bahwa itu adalahilal.

Selain prosedisik dan psikis, ada proses transparansi di mana hasil
pengamatan seseorang harus bisa dibuktikan sécaad’. Pembuktian ini bisa
dilakukan berdasarkan teori hisab yang telah disgpaVisalnya, seseorang yang
mengaku telah berhasil melihhilal dia harus bisa membuktikan di mana dia
menemukarhilal, pada jam berapa dan bagaimana keatidah Pengakuan dia

kemudian bisa diross checknelalui hasil perhitungan hisab.

b. Faktor Alat Bantu
Dalam melakukan pengamatan, seseorang pasti mehnkbntalat bantu
untuk kemudahan proses. Alat bantu yang digunaledend proses pengamatan

memiliki fungsi yang disesuaikan dengan kebutuhangamat. Ada beberapa

% Tono Saksonap.cit, him. 99. Proses transparansi inilah yang kemudtiamunculkan

istilah adil dalam kesaksian.
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kriteria fungsi alat bantu dalam hal pengamdt#al, diantaranya adalah : fungsi
finding, fungsiclearing fungsicapturingdan fungstiming?.

Fungsi finding adalah fungsi alat bantu untuk melokalisasi dan
menemukarhilal. Fungsifinding ini misalnya terdapat pada peta rukyat, gawang
lokasi, theodolite, dan teleskop robotik (pada ntimgmya). Pada fungdinding
ini, alat bantu membantu pengamat untuk menemukeisiphilal berdasarkan
hasil perhitungan, sehingga dia bisa lebih fokusigaeati pada posisi di mana
hilal diprediksikan terlihat.

Fungsiclearing adalah fungsi alat bantu untuk memperjelas obyelg ya
akan diamati. Setelah prosdimding, seorang pengamat akan memfokuskan
pandangan pada posisi yang ditentukan dalam pfiosiasg, yakni posisi di mana
hilal diprediksikan muncul. Agar lebih jelas dan lebakds dalam pengamatan,
seseorang membutuhkan alat bantu dengan feteggiingini. Fungsiclearingini
dapat membantu keterbatasan proses fisik pengarokghrmata pengamat. Alat
bantu yang masuk dalam fungdearing ini misalnya teleskop dan binokuler.
Kedua alat ini mampu mengumpulkan cahaya, memparlms/ek dan mampu

memperbaiki resolusi obyek.

% Fungsi-fungsi tersebut disimpulkan sendiri olemyis setelah menelusuri beberapa
contoh peralatan bantu yang digunakan dalam pelakserukyatul hilal Beberapa contoh
peralatan bantu yang digunakan dalam pelaksanalgyatul hilal antara lain bisa dilihat di
Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.citilm. 178-183, atau bisa dilihat di
Departemen Agama RKImanak Hisab Rukyat, op.cihlm 229-240. Jika beberapa referensi
menyebutkan per item alat bantu yang diganakankymlaksanaanukyatul hilal, maka penulis

mengklasifikasikannya berdasarkan fungsi dari ngasiasing alat tersebut.
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Fungsi capturing adalah fungsi alat bantu dalam hal menangkap citra
obyek. Termasuk dalam fungsapturing ini adalah detektor teleskop seperti
kamera dan CCD. Fungsapturingini membantu menghindarkan pengamat dari
halusinasi akibat adanya rangsangaikis, yakni terlalu serius memandang dan
keiinginan kuat untuk bisa melihat, karena alatsiecara aktif menangkap citra
obyek tanpa dilihat langsung oleh pengamat. Pengakaa melakukan penilaian
dengan cara melihat citra obyek yang berhasil gikap oleh alat bantu ini. Selain
itu, alat ini mampu memperlihatkan hasil yang lelifansparan daripada
kesaksian seseorang karena citra obyek akan Hikatdiembali dalam bentuk
gambar maupun video.

Fungsitiming adalah fungsi alat bantu dalam hal penentuan walat.
bantu yang masuk dalam fungsi ini adalah jam yamdals disesuaikan dengan
waktu setempat. Proses pengamaidal sangatlah singkat, hanya berkisar 15
menit sampai dengan 1 jafpada saat matahari terbenam, tergantung ketinggian
hilal yang akan diamati. Fungsming ini sangat penting sebab dapat memandu
pengamat untuk mengatahui kapan matahari terberhingga dia dapat segera
melakukan pengamatan dan kapaifal terbenam sehingga dia dapat segera
mengakhirinya, serta dapat dijadikan patokan apatid berhasil melihdtilal.

Selain alat bantu dengan keempat fungsi di atasakd bantu dengan lain
yang sifatnya tambahan, yakni fungsi komunikasiesegelepon, internet dan
peralatan broadcasting untuk mempermudah komunileaskoordinasi serta alat

dengan fungsi transportasi untuk mempermudah niadili

%" Lihat Farid Ruskandal00 Masalah Hisab dan Rukyat, Telaah Syariah, Sems
Teknologi,op.cit. him. 42
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternalyang berhubungan dengan obyek pengamatan meliputi
keadaan benda langit yang menjadi obyek pengamddan keadaan tempat
pengamatan.

a. Faktor Posisi Benda Langit

Posisihilal saat matahari terbenam adalah faktor yang paliegemtukan
keberhasilarrukyat Secerah apapun cuaca saat pengamatan, jika pibesisya
di bawah ufuk (negatif) atau di atas ufuk namurakgrdari kriteria kemungkinan
terlihatnyahilal, makarukyatakan sulit dilakukan.

Kriteria kemungkinanhilal yang bisa dilihat ilnkanur rukyal ada
berbagai macam pendapat. Kriteimkanur rukyat ditentukan berdasarkan

keberhasilan pengamathital?®

. Kriteria dasar yang dapat digunakan berdasarkan
pengamatan dan model teoritik astronomi adalaHahdianit Danjon.

Andre Danjon, seorang astronom asal Perancis daabuah riset
ilmiahnya tentang penampakahilal membuat kesimpulan tentang kriteria
visibilitas hilalnya yang sekarang terkenal dengan Limit Danjon. gaan
mengumpulkan 50 potret bulan sabit baru dan sebikian sabit tua, Danjon
menyimpulkan bahwa pemotongan ujung-ujinilgl ditentukan oleh jarak relatif

bulan dan matahari yang disebut busur cahas@df light,al) serta panjangilal

itu sendiri {ength,L). Dengan menginterpolasi data yang dikumpulkaanjbn

28 Thomas Djamaluddinmkan Rukyat: Parameter Penampakan Sabit Hilal Bagam
Kriterianya (Menuju Penyatuan Kalender Islam di émétsia) kumpulan Materi “Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ulab#aksanakan pada; tanggal 17-23
desember 2006 / 26 Dzulqo’dah — 2 Dzulhijjah 142di Masjid Agung Jawa tengah, him. 3
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menyimpulkan bahwdilal tidak mungkin dapat dilihat pada jarak busur cahay
(aL) <7°%°,

Berdasarkan limit Danjon tersebut, ketinggiatalnya dapat ditentukan

sebagai berikut :

1. Jika bedaazimutimya 0°, maka tingdhilalnya 7°

2. Jika bedaazimutmya 2°, maka tingdhilalnya 6,7°

3. Jika bedazimutmya 5°, maka tingdhilalnya 4,9°

4. Jika bedazimutmya 6,6°, maka tingdiilalnya 2,25°

Para ahli astronom modern memberikan kriteria $eoher tentang
visibilitas hilal yang diturunkan secara empirik, yaitu bulan madalihat jika
fraksi (bagian) bulan yang tercahayai dan mengh&#apumi sudah mencapai
1% dari seluruh permukaan bulan. Keadaan ini bisapdi jika jarak relatif bulan
— matahari (busur cahaya, at91,5%°.

Kriteria lain di antaranya dikembangkan oleh Mohadnilyas dari IICP
(International Islamic Calendar ProgrammeMalaysia. Kriteria imkan rukyat
yang dirumuskan IICP meliputi tiga kriteria.

Pertama kriteria posisi bulan dan matahari: Beda tinggiab-matahari
minimum agarhilal dapat teramati adalah 4 derajat bila badanuthBulan —

Matahari lebih dari 45 derajat, bila bedaimuthnya0 derajat perlu beda tinggi

lebih dari 10,5 derajat.

29 Abd. Salam Nawawip.cit, him. 76-78
%0 |bid
*Thomas Djamaluddin, Kriteria Imkanur Rukyat Khas Indonesia Titk Temu

Penyatuan Hari Raya dan Awal Ramadhadbimuat diPikiran Rakyat 30 Januari 2001.
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Keduag kriteria beda waktu terbenam: Sekurang-kurandmwan 40 menit
lebih lambat terbenam daripada Matahari dan meikenlbeda waktu lebih besar
untuk daerah di lintang tinggi, terutama pada mudiimgin.

Ketiga, kriteria umur Bulan (dihitung sejak ijtima’Hilal harus berumur
lebih dari 16 jam bagi pengamat di daerah tropik barumur lebih dari 20 jam
bagi pengamat di lintang tingtfi.

Kriteria IICP sebenarnya belum final, mungkin bexubdengan adanya
lebih banyak data. Kriteria berdasarkan umur Bulan beda posisi nampaknya
kuat dipengaruhi jarak Bulan-Bumi dan posisi ligaekliptika Bulan, bukan
hanya faktor geografis.

Secara astronomis, LAPANLémbaga Penerbangan dan Antariksa
Nasiona) pernah mengkaji ulang semua laporan rukyahilal yang
didokumentasikan oleh Departemen Agama. Dari dsal&stronomis oleh
LAPAN tersebut telah disarankan kepada suatu kiteyang lebih
disempurnakan, terutama masalah ketinggital. Tinggi hilal minimum 2° bila
bulan jauh dari matahari, tetapi bila terlalu dgsetiu ketinggian lebih dari 9°.

Kriteria usulan LAPAN tersebut lebih mendekati &rid internasional,
tanpa mengabaikan kriteria yang pernah disepakathdbnesia dan negara-

negara MABIMS karena datanya adalah rukydtihl di Indonesia. Adapun

%2 Thomas Djamaluddinimkan Rukyat: Parameter Penampakan Sabit Hilal Bagam
Kriterianya (Menuju Penyatuan Kalender Islam di émeéésia) kumpulan Materi “Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ularddaksanakan pada; tanggal 17-23
Desember 2006 di Masjid Agung Jawa Tengah, him. 3.
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kriteria LAPAN sebagaimana yang diungkapkan olehorias Djamaluddin
adalah:
a. Jarak sudut bulan-matahari > 6,4
b. Beda tinggi bulan-matahari > 4

Kriteria baru tersebut hanya merupakan penyempariaderia yang
selama ini digunakan oleh BHR dan ormas-ormas Islartuk mendekatkan
semua kriteria itu dengan fisis hisab dan rukyi&l menurut kajian astronomi.
Dengan demikian aspek rukyat maupun hisab mempupijaian yang kuat,
bukan sekadar rujukan dalgyari tetapi juga interpretasi operasionalnya
berdasarkan sains-astronomi yang bisa diterimabeta
c. Bedaazimuthbulan — matahari

Bedaazimuthbulan — matahari sangat mempengaruhi visibihitd. Saat
bedaazimuth bulan — matahari relatif kecil, misalkan 0 derajmiaka cahaya
Matahari saat terbenam akan menyamarkan cahaya kalait filal). Dalam
keadaan ini, ketinggiahilal harus cukup tinggi agar cahaldal bisa nampak,
yaitu sebesar 8%.

Kasus ini tentunya berbeda dengan kasus dimana dgoauth bulan —
matahari relatif besar, misalnya 6 derajat, makkal dengan ketinggian 2,3

derajat akan bisa dilihat karena jarak antara bdéanmatahari saat itu jauh.

% Thomas Djamaluddin,Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umdtembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011, him. 23.
% Thomas Djamaluddin, “Kriteria Imkanur Rukyat Khasdonesia: Titikk Temu

Penyatuan Hari Raya dan Awal Ramadh&nuat diPikiran Rakyat 30 Januari 2001.
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Kriteria-kriteria tersebut sekali lagi, adalah h@gngalaman keberhasilan
terlihatnyahilal. Untuk di Indonesia, ketinggidmilal 2° dengan umuhnilal 8 jam
sudah masuk kriteriamkanur rukyat karena berdasarkan pengalamaiial
berhasil dilihat pada ketinggian minimal 2 ° terseliKriteria ini walaupun masih
belum ada kesepakatan, namun bisa menjadi kesimpwdhAwa keberhasilan
pelaksanaarrukyat juga dipengaruhi oleh posisi benda langit, yakRital itu
sendiri yang menjadi obyek pengamathfilal hanya akan bisa dilihat apabila

cukup jauh dari matahari setelah ijtima’ dan cutinggi dari ufuk®.

b. Faktor Tempat Pengamatan

Mengamati lengkungan bulamil@l) yang masih sangat tipis, beberapa
jam setelah terjadi konjungsi (ijtima’) jarang bash karena kondisi alam cukup
menyulitkan. Kondisi alam yang menyulitkan penganegecara visual itu adalah
terangnya langit di sekitar bulan, sedangkan bwandiri bukanlah pemantul
cahaya yang baik. Hal ini membuat kontras antangkiengan bulan dengan
langit sangat kecil. Selain itu, pemandangan di affak bumi di pengaruhi oleh
udara kotor, awan atau kabut dan cahaya dari ldemppu di permukaan buffii

Tempat yang baik untuk melakukan pengamatan adala memenuhi
kriteria parameter kelayakan tempakyatul hilal. Ada parameter primer dan
parameter sekunder. Parameter primer adalah télokkelayakan tempatkyat
yang berpengaruh langsung terhadap hasKyatul hilal, seperti kondisi

geografis, kondisi atmosfer dan cuaca, serta komdfiik yang bisa dilihat dari

% Lihat David King,Astronomy in The Service of Isla@reat Britain : Variorum, 1984.
him. 233
% Direktorat Pembinaan Badan Peradilan IslBedoman Tehnik Rukyap.cit, him. 17
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tempat pengamatan. Parameter sekunder adalah pearataenbahan untuk
kelayakan tempatukyatul hilal dari segi aksesbilitas dan fasilitas. Penjelasan

secara rinci ada pada sub bab berikut.

PARAMETER TEMPAT RUKYATUL HILAL YANG IDEAL

Ada beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilaratul hilal terkait
dengan tempat pengamatan. Ada parameter-paranggtentti yang dijadikan
tolok ukur kelayakan suatu tempat yang dijadikenpat observashilal untuk
mendukung keberhasilan pelaksanaakyatul hilal. Ada parameter primer dan
parameter sekunder. Parameter primer adalah tolak uelayakan tempat
rukyatul hilalyang berpengaruh langsung terhadap makjtatul hilal, sedangkan
parameter sekunder adalah parameter tambahan keitukakan tempaukyatul
hilal.

1. Parameter Primer

a. Kondisi Geografis

Kondisi geografis tempat pengamatan yang mempehg&gaberhasilan
pelaksanaarrukyatul hilal adalah posisi medan pandang terhadap ufuk dan
ketinggian tempat. Dalam istilah observasi astranéempat pengamatan sering
disebut dengamarkaz Dalam markazbiasanya hanya memuat titik koordinat
lintang dan bujur serta ketinggian tempat tanpa pehatikanazimuthmedan
pandang terhadap ufuk.

Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakamvalssawal bulan
adalah tempat yang memungkinkan pengamat dapatadakagn observasi di

sekitar tempat terbenamnya matahari. Pandangan qrattaitu sebaiknya tidak
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terganggu oleh obyek alami maupun buatan, sehihggaon akan terlihat lurus
pada daerah yang mempungaimuth240° sampai 300°. Daerah itu diperlukan
terutama jika observasi bulan dilakukan sepanjangusimn  dengan
mempertimbangkan pergeseran matahari dan bulawdati ke wakti?” Untuk
memperoleh pandangan secara lepas, sebaiknya pangaemilih lokasi di
pinggir laut tanpa ada pulau atau gunung yang malaghi pandangah

Bilanganazimuth240° sampai dengan 300° adalah perkiraan. Hattbera
pandangan pengamat bebas dari penghalang fisikuapdgaik alami maupun
buatan sepanjang 30° ke selatan dan 30° ke utakmg&imana diketahui, titik
pusat matahari dan bulan pada saat ijtima’ berada patu busur lingkaran kutub
ekliptika. Ekliptika sendiri memotong ekuator dengaudut sebesar 23°27'.
Akibatnya busur lingkaran kutub ekliptika memotdmgsur lingkaran deklinasi
matahari dengan sudut 23°27’ pula. Di sisi laingkaran edar bulan memotong
ekliptika dengan sudut sebesar 5°8’, sehingga blodmada di utara matahari dan
kadang berada di selatanfiya

Jika matahari berdeklinasi tertinggi, yakni padaggal 22 Juni atau 22
Desember, maka matahari ketika terbenam akan bgaatakira-kira 23°27’ ke
arah utara atau selatan dari titik barat. Jika routain juga berada pada

deklinasinya tertinggi, maka ketika matahari tegbarposishilal bisa saja berada

37 Departemen Agama RAlmanak Hisab Rukyat, op.cihlm. 51-52.

% Farid Ruskanda, op.cit, him. 22

39 Abd. Salam NawawiAlgoritma Hisab Ephemerignateri “Pendidikan dan Pelatihan
Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ulama”, dilakéan pada tanggal 17-23 Desember 2006
di Masjid Agung Jawa Tengah. him. 5



42

lebih jauh 5°8' dari posisi terjaun matahari ketikeklinasi tertinggi. Jika
deklinasi terjauh matahari adalah 23°27’ dan deklifbulan terjauh adalah 5°8’,
maka jarak terjauh posisi bulan pada saat metadwdrénam adalah 29°47’ dari
arah barat ke utara maupun ke selatan.

Dengan ini, untuk bisa melaksanakan pengamiitah sepanjang tahun,
maka dibutuhkan medan pandang yang terbuka ke 28&v’ atau dibulatkan
menjadi 30° dari titik barat ke arah utara atawatsel atau dardazimuth240° -
300°.

Simulasi pergerakan bulan dan matahari bisa diphda gambar di bawah

ini:
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kebar piringan matahari per hari

Gambar 2.1: Simulasi Gerak Harian Matahari di Ekuator Sepanjang Tahun®

Selain pandangan terhadap ufuk barat yang bebdspdagahalang,

ketinggian tempat juga mempengaruhi keberhasiapatul hilal. Semakin tinggi

40 Sumber Gambar : Cecep Nurwendaya, Slide M&tenulasi Pergerakan Benda Langit
Pedoman Rukyatul Hilatlisampaikan pada “Pendidikan dan Pelatihan NakRelaksana Rukyat
Nahdlatul Ulama”, tanggal 18 Desember 2006 di Mb&gung Jawa Tengah.
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posisi seseorang, maka semakin luas pandangane@adup dan semakin jauh
serta semakin rendah garis ufuk yang terlihat damgan demikian, makailal
akan terlihat semakin tinggi. Karena semakin tinggaka hilal mempunyai
peluang untuk terlihat. Untuk itu, tempat yang mpalideal untuk melakukan
pengamatarhilal adalah tempat yang tinggi di pinggir laut léaketinggian
tempat pangamatan bisa bersifat alami seperti biit ketinggian buatan seperti

menara atau gedung.

b. Kondisi Cuaca dan Atmosfer

Rukyatul hilaldilaksanakan dalam keadaan cuaca cerah dan adddpiat
penghalang antara perukyah dulial. Penghalang ini bisa saja berupa awan, asap,
maupun kabut. Seberapapun tinggi dan uhilad, kalau cuaca mendung maka
hilal tidak mungkin terlihat.

Berbagai macam cuaca disebabkan oleh adanya parbedau, tekanan
udara, angin, kelembaban udara, awan dan penguyapanterjadi di atmosfer.
Cuaca merupakan gambaran atmosfer pada suatuesadtusagan dengan adanya
penguapan, angin, suhu dan faktor-faktor*fain

Cuaca berpengaruh padisibility (jarak pandang)Visibility didefinisikan
sebagai jarak yang terjauh seseorang dapat mbkimata hitam yang di langit atas
horizon. Hujan ringan akan membatasi pandangan @aB#t0 km sedangkan

hujan lebat sampai 50-500 meter. Kabut juga bismba¢asi pandangan hingga

4! Farid Ruskanda,00 Masalah Hisab dan Rukyat, Telaah Syariah, S@amsTeknologi,
op.cit, him. 23-24
2 Henry Lansford|Imu Pengetahuan Populer, Jilid I1l, Ilmu PengetanuBumi Energi,

Grolier International, Inc, tt. him. 21
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pada jarak 1 km. Jelas bahwa dalam kondisi hujaaktimemungkinkan
melakukarrukyatterhadaghilal yang jaraknya 400 ribu km jauhfiya

Bumi tempat kita tinggal ini dilapisi oleh lapisadara sebagai pelindung
dari panas yang berasal dari benda-benda langat) satunya adalah matahari.
Lapisan udara ini disebut atmosfer. Karena kebaratga, makhluk hidup yang
ada di bumi terlindung dari efek buruk sinar-siyang berasal dari luar bumi dan
benda-benda langit yang jatuh, yang keduanya dagagancam kehidupan di
bumi*.

Atmosfer bumi yang penting untuk kehidupan adaladsatah terbesar
yang dihadapi oleh pengamat astrorifdnehadiran atmosfer secara astronomis
lebih merugikan (dalam hal pengamatan astronomiipa@da manfaatnya.
Atmosfer menghalangi pengamatan dalam berbag&i hal

Lapisan atmosfer selain berfungsi untuk melindukefiidupan di bumi
dengan menyerap radiasi sinar ultraviolet dari meiadan mengurangi suhu
ekstrem di antara siang dan malam juga berfundsagse lensa raksasa yang
dapat membiaskan gelombang cahaya dari mataharinggeh dapat
mempengaruhi penglihatan terhadap obyek bendatlangi

Atmosfer terdiri atas lima lapisan yang ketinggiaasing-masing lapisan

“3 Farid Ruskanda,00 Masalah Hisab dan Rukyat..., op.bitn. 54

“4 Delik Iskandar, dkkEnsiklopedi Seri Cuaca dan Iklim 2akarta : Bengawan limu, tt.
him. 10

45 George O AbellExploration of The Universéyew York : Holt, Rinehart and Winston,
1975. him. 253

6 Franklyn W Cole,Fundamental Astronomy, Solar System and Beyhlesly York :
John Wiley and Sons, 1974. him 104
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sukar ditentukan karena ketinggian atmosfer yamgrs@#nya sangat bervariasi,
tergantung keadaan geografi dan musim. Secara mdajadt dikatakan bahwa

jarak antara satu lapisan dengan lapisan lainngeadebagai berikiit:

Lapisan Jarak
Troposfer 0-10 km
Stratosfe 1C-40 krr
Mesosfer 40-70 km
Termosfer 70-400 km
Eksosfer >400 km

Tabel 2.1 :Lapisan atmosfer dan jaraknya

Udara di lapisan troposfer sangat padat, merupa8@¥ dari berat
atmosfer seluruhnya. Troposfer hampir seluruhnydirteatas uap air yang ada di
atmosfer. Gangguan atmosferik sewaktu melakukakyatul hilal terjadi
kebanyakan di lapisan troposfer karena di lapissitahi terjadi fenomena-
fenomena cuaca seperti suhu, tekanan, partiketl@iaudan kondisi awan yang
menimbulkan peristiwa optik di atmosfer sepertirakséi, difraksi bahkan
menyerap cahaya sehingga pada akhirnya dapat mearpén penglihatan
matd®.

Beberapa pengaruh atmosfer terhadap pengamatarahaddisorpsi

(penyerapan cahaya), difusi (pemaantulan acak) kdraksi (pembiasan).

Partikel-partikel di udara seperti butir-butir airap, debu dan polutan dapat

“" Delik Iskandar, op.cit, him. 17

8 Muhammad HusniMengenal Gangguan Atmosferik (Ghumma) pada Pelaisan
Rukyatul Hilal, materi “Pendidikan dan Pelatihan Nasional Pelakdaunkyat Nahdlatul Ulama”,
dilaksanakan pada tanggal 17-23 Desember 2006 siidlagung Jawa Tengah
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mempengaruhi penglihatan karena sifatnya yang dapamantulkan dan
menyerap gelombang cahéﬁzaRefraksi atmosfer menyebabkan benda-benda
langit terlihat lebih tinggi daripada yang sebegarn Refraksi adalah
penyimpangan atau pembiasan cahaya dari garis ketilka melewati atmosfer
karena adanya variasi kerapatan udara sebagaii fdagsketinggian. Refraksi
terendah adalah ketika benda langit berada di ziikith (titik tertinggi di atas
kepala) yang bernilai 0°. Semakin rendah posisidhelangit, semakin tinggi
refraksinya.

Tempat yang ideal untuk melakukan pengamattah adalah tempat yang
minim pengaruh atmosfernya, terutama pada bagiak sébelah barat, serta
memiliki cuaca yang relatif cerah setiap tahunriyangaruh atmosfer terbesar
sebenarnya adalah faktor buatan manusia sepeusipadiara dan polusi cahaya
akibat pembangunan dan teknologi. Ini biasanyaderji perkotaan di mana
banyak sekali pembangunan dan penggunaan tekngigy menghasilkan
polusf®. Jadi, disarankan untuk melakukan pengamatarnthiaeyang jauh dari

lingkungan perkotaan.

2. Parameter Sekunder
a. Aksesibilitas Tempat
Tempat yang ideal untuk pengamatan hendaknya adelapat yang
mudah dijangkau dengan kendaraan apapun. Hal paiysukegiatan pengamatan

bisa dilaksanakan dengan efektif dan efisien, tdrgreyak mengeluarkan tenaga

“9|bid. Lihat juga Franklyn W Cole, op.cit, him 105-107
50 |ihat John C Brandt dan Stephen C Mandew Horizons in Astronomget. I, San
Francisco : W.H Freeman and Company, 1979. him. 160
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dan biaya. Letak yang sulit dijangkau misalnya ddgaman hutan atau di
pegunungan dengan medan yang berat atau di kepujaug berada di tengah
lautan luas tentunya kurang efektif untuk dijadikampat pengamatan.

Pengamatarhilal pada dasarnya hanya berlangsung tidak lebih idgri t
jam, sejak persiapan hingga selesai. Apabila jaeakpuh lebih lama daripada
pelaksanaan pengamatan tentunya energi pengaraattégkuras di perjalanan,
sehingga pada saat pengamatan bukan tidak mung&inakbn kehilangan
konsentrasi akibat kelelahan dalam perjalanan.

Letak tempat pengamatan juga hendaknya tidak wejdaih dari institusi
yang menggunakannya sebagai tempat pengamatarti deg@or pemerintah,
lembaga penelitian maupun perguruan tiflggial ini supaya lebih mudah dalam

hal koordinasi dan kontinuitas kegiatan.

b. Ketersediaan Fasilitas Pendukung
Tempatrukyatul hilal yang ideal hendaknya terdapat fasilitas pendukung
untuk kemudahan pelaksanaarkyatul hilal Diantara fasilitas pendukung yang
bisa membantu dalam pelaksanaakyatul hilaladalah :
1. Tempat yang aman dan nyaman untuk melakukan pengama
2. Tersedianya akses jalan yang bagus untuk mempehmuazbilisasi
peralatan
3. Tersedianya sumber listrik untuk operasional péaala

4. Tempat pengamatan hendaknya masuk dalam jangk&lalersmaupun

L Beberapa observatorium besar dunia dibangun delatgan institusi yang

menaunginya.
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internet.

Pengamatan perlu dilakukan di tempat yang amanngaman. Tempat
yang aman dan nyaman membuat pengamat dapat benk@ss penuh untuk
melakukan pengamatan. Pengamatan yang dilakukatendpat yang tidak
nyaman, misal di tempat yang apabila waktu senjaydda sekali gangguan-
gangguan hewan kecil seperti serangga atau di teyapg sewaktu-waktu bisa
terjadi longsor seperti di bukit, tentu tidak diankjan.

Dalam pelaksanaarukyatul hilal bukan tidak mungkin para pengamat
membawa alat bantu untuk kemudahan pengamatan-alalabantu tersebut
terkadang membutuhkan ruang dan mobilitas karesarbga alat. Alat tersebut
juga terkadang membutuhkan daya listrik untuk ofieralnya. Selain itu,
dibutuhkan juga jaringan seluler dan internet untuémpermudah koordinasi,

komunikasi dan pelaporan hasil pengamatan.



